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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan norma_ddn bel | kehidupan bermasyarakat,

NN

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinva untuk memiliki
kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian. kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan

negara’

' Toto Suharto, Flsafur Pendidikan [slam. (Yogyakarta - Ar-Ruzz Media, 2014) h 87
*Undang-undang R1 nomor 20 tahun 2003 tentang Guru.

1




Keberhasilan dan kelancaran tugas-tugas kependidikan pada suatu
sekolah tidak bisa terlepas dari berfungsinya manajemen vang dijalankan oleh
manajer atau pimpinan lembaga pendidikan yang diangkat, bertanggung jawab

subjek dalam

pembelajaran konvensional.

Dalam pembelajaran, guru sebagai pendidik berinteraksi dengan peserta
didik yang mempunyai potensi yang beragam Dalam konteks iniguru lebih
banyak berperan sebagai fasilitator serta pengarah yang menentukan bagi peserta
didik. Sebagai fasilitator guru lebih banyak mendorong peserta didik (motivator)

3 Syafaruddin Manajemen Lembaga Pendidikan Islam. (Jakarta Ciputat Press, 2005) h.
27




pembelajaran yang kondusif *
Manajemen kelas atau pengelolaan kelas adalah usaha sadar untuk

mengatur kegiatan pembelajaran secara sistematis. Usaha sadar tersebut mengarah

pada penyiapan bahan belajar. penyi r\ prasarana dan alat peraga,

pengaturan tuang belajar,

i, kondisi pada proses

:::::

Pembelajaran efektif adalah suatu pembelajaran yang memungkinkan
siswa untuk dapat belajar dengan mudah, menyenangkan, dan dapat tercapai
tujuan pembelajaran sesuai dengan harapan * Jadi, pembelajaran dapat dikatakan
efektif apabila setiap elemen berfungsi secara keseluruhan, peserta didik merasa

* Mulyadi. Classroom Management,(Malang: UIN Malang Press.2009). h. |

* Badruddin. Manajemen Peserta Didik. (Jakarta: Indeks,2012) h.94

7 Kompri. Managemen Sekolah Teori dan Prakiik. (Bandung: Alfabeta,2014). h 143

* S Sutikno Strategi Belajar Mengajar Melalui Penanaman Konsep Umum dan Isiami.
(Bandung: Refika Aditama 2007) h 54




senang, puas dengan hasil pembelajaran, membawa kesan serta dapat mencapai
tujuan pembelajaran yang diharapkan.

Menciptakan pembelajaran yang efektif biasanya guru mempunyai tugas

untuk mengelola kelas serta mencipt andisi belajar yang kondusif dan

mengembangkan hubungan guru dan murid, membuat kelompok dan aturannya.
Selain itu, guru harus memahami dan menghayati para siswa yang dibinanya,
karena wujud siswa pada setiap saat tidak akan sama, sebab perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang memberikan dampak serta mlai-nilai budaya
masyarakat indonesia sangat mempengaruhi gambaran para lulusan suatu sekolah

vang diharapkan,




Pengelolaan kelas yang baik adalah pengelolaan yang didasarkan atas
pengertian yang penuh terhadap siswa  agar  iadapat mengembangkan

potensinya.” Kegiatan pengelolaan kelas mengandung pengertian suatu kegiatan

A

untuk menciptakan dan memperts -/ yang optimal bagi terjadinya
proses belajar (pembinaan das
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ealitanva masih banyak
guru vang kurang mengenal masalah pengelolaan kelas, serta kurang
memperhatikan  aspek manajemen pengelolaan kelas yang baik dalam
pembelajaran. Hal tersebut mengakibatkan kurang optimalnya pembelajaran

7 Zuldafrial Strategi  dan  Pendekatan  Pengelolan  Kelas.  (Surakarta,  Yuma
Pustaka,2012) h10 |
_ 1 Jones, Vern & Jones, Louis. Manajemen Kelay Komprehensif. (Jakarta Kencana,
2012) h20




suatu keefektifan dalam pelaksanaan pembelajaran. Guru PAI di MA Muallimin
Muhammadiyah Makassar sudah berpengalaman selama 13 tahun dalam

mengajar. Dalam melakukan tugas mengajar disuatu kelas, guru PAI di MA

Muallimin Muhammadiyah Makassar | erencanakan dan menentukan
memperhatikan  kondisi

L Menraimnn

an agar dalam penelitian ini
tidak terjadi kerancuan, maka penulis dapat membatasi dan merumuskan
permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini, sebagai berikut |

. Bagmimana pengelolaan kelas di MA  Muallimin  Muhammadiyah
Makassar?

2. Bagaimana gambaran motivasi belajar siswa diMA  Muallimin
Muhammadiyah Makassar?




3. Bagaimana efektivitas pengelolaan kelas terhadap motivasi belajar siswa
diMA Muallimin Muhammadiyah Makassar?
C. Tujuan Penelitian

b. Sebagai bahan pijakan penelitian berikutnya yang sejenis dalam artian
subjek penelitian yang berbeda dan jenis penelitian yang berbeda
pulatentunya.

2. Secara Praktis

a. Bagi Sekolah, hasil penelitian ini, diharapkan dapat dijadikan sebagai

pijakan atau bahan pertimbangan dalam menerapkan pengelolaan kelas




dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran,
b. Bagi guru. hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan
evaluasi atau perbaikan yang berkaitan dengan pengelolaan kelas dalam




BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Efektivitas Pengelolaan Kelas

1. Pengertian Efektivitas

Efektivitas berasal dari a efek, pengaruh, akibat

.........
i 1
o C

.............

delll LLELS oS

sumber daya yang dimiliki, dengan acuan indikator ideal yang direncanakan.
2. Pengertian Pengelolaan Kelas
Pengelolaan dalam kamus bahasa Indonesia berarti suatu proses atau cara

perbuatan mengelola atau proses melakukan kegiatan tertentu dengan menggerakkan

'* Supardi. Sekolah Ffeknf; Konsep Dasar dan Prakiikma. (Jakarta: Rajawali Press,
2013). 163
" Mulyasa. Kurikulum berbasiy Kompetensi. (Bandung. Remaja Rosdakarya 2004) h 81

1




orang lain. Sementara itu menurut Arikunto pengelolaan adalah suatu kegiatan
pengadministrasian, pengaturan atau penataan suatu kegiatan '

Kelas merupakan suatu lingkungan dimana terjadi suatu interaksi belajar

1]

kemampuannya dalam proses pembelajaran, khususnya keterampilan dalam

mengelola kelas agar proses pembelajaran yang dituju tercapai dengan baik.
Disamping itu, Hadari Nawawi dalam Djamarah memandang kelas dari
dua sudut, yakni:

a Kelas dalam arti sempit : ruangan yang dibatasi oleh empat dinding,

" Saiful Bahri Djamarah Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta: Rineka Cipta, 2002) h 196
“lbyd, h 196-197




tempat sejumlah siswa berkumpul untukmengikuti Proses Belajar
Mengajar. Kelas dalam pengertian tradisional ini, mengandung sifat statis
karena sekedar menunjuk pengelompokan siswa menurut tingkat

melibatkan sejumlah peraturan dan pemeliharaan lingkungan kelas sehingga

tujuan pendidikan dapat tercapai. Sedangkan menurut Danim manajemen
pengelolaan kelas adalah proses perencanaan, pelaksanakan, dan evaluasi yang
dilakukan oleh pendidik, baik individual maupun melalui orang lain untuk

' Saiful Bahri Djamareh Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta: Rineka Cipra, 2002).
h.197-198
'" Badruddin. Manajemen Peserta Didik. {Jakarta: Indeks,2002) h.76
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mmgoptimalkan proses pembelajaran.'®
Johan Permana menyatakan keberhasilan pembelajaran tidak bisa

dipisahkan dari keseriusan usaha dan semangat guru untuk mengelola kelasnya.

esung dengan efisien, efektif dan

menyenangkan agar tujuan pendidikan dapat dicapai secara optimal.

3. Tujuan Pengelolaan Kelas
| Pengelolaan kelas bertujuan untuk menciptakan kondisi dalam kelompok

kelas yang berupa lingkungan kelas yang baik, yang memungkinkan siswa berbuat

¥Ibyd, h.95-96 _ ,

"Kompri. Manajemen Sekolah Teori dan Praktk. (Bandung: Alfabeta 2011).h 2

* Jones, Vern & Jones, Louis Manajemen Kelas Komprehensif (Jakarta:
Kencana, 2012) h 16




sesuai kemampuannya '

Menurut Dirjen Dikdasmen, yang menjadi tujuan pengelolaan kelas
adalah;

b w . ..\T\P‘S MUHAJ@R.
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baik dan siswa dapat termotivas
umumnya dapat tercapai.
4. Faktor-faktor yang mempengaruhi Pengelolaan Kelas
Hal-hal yang berpengaruh dalam kaitannya dengan pengelolaan kelas
adalah kepemimimpinan guru, disiplin kelas, dan moral kelas. Hal tersebut
menentukan sekali dalam usaha menciptakan dan mempertahankan serta

2t Djamarah, Saiful Bahri. Strategs Belajar Mengajar.(Jakarta: Rineka Cipta,2002) . 199
ZRompri. Manajemen Sekolah Teori dan Prakiik. (Bandung: Alfabeta, 2014) h 143




mengembangkan situasi dan kondisi ruang kelas yang efektif dan produktif bagi
berlangsungnya proses pembelajaran di kelas,

a. Kepemimpinan Guru

\ & A 'fa AE
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diserahkan kepada kemauan da
demokratis, artinya segala sesuatu yang menyangkut kelas dirundingkan terlebih
dahulu dengan murid dan keputusan adalah kesepakatan antara guru dan murid.

b. Disiplin Kelas

Kedisiplinan kelas adalah suatu keadaan tertib diman guru dan murid

mematuhi peraturan kelas sehingga mercka dapat menjalankan fungsi masing-

¥ Zuldafrial  Swategl dan  Pendekatan Pengelolan Kelas. (Surakarta  Yuma
Pustaka,2012( h.92




antusias serta melahirkan perasaan bersahabat. Selain itu moral kelas dapat
diartikan sebagai suatu keadaan di dalam kelas vang menggambarkan adanya

hubungan interpersonal yang harmonis dikalangan murid-murid yang ditunjukkan

mengimplementasikan pengelolaan kelas.

b. Tantangan, penggunaan kata-kata, tindakan, cara kerja, bahan-bahan
vang menantang akan meningkaﬂmm gairah siswa untuk belajar
sehingga mengurangi kemungkinan munculnya tingkah laku yang
menyimpang,

¥ Zuldafrial  Strategi  dan  Pendekatan Pengelolan Kelas, (Surgkarta:  Yuma
Pustaka.2012) h 104-105




C. Bervariasi, penggunaan alat atau media, gaya mengajar guru dan

interaksi guru dengan siswa akan mengurangi munculnva gangguan

dan bisa juga meningkatkan perhatian siswa. Kevariasian ini

sebaiknya mendorong siswanya untuk melaksanakan disiplin diri
sendiri. Guru juga harus menjadi teladan mengenai pengendalian din
dan pelaksanaan tanggung jawab. Jadi, guru harus disiplin dalam
segala hal jika siswanva ingin ikut berdisiplin dalam segala hal pula **
6. Manfaat Pengelolaan Kelas

Adapun beberapa manfaat dalam pengelolaan kelas adalah, sebagai

*Nana Chan, Prinsip-prinsip dalam pngelolaan kelas (hhp://nanachan08 blogspot com),
diakses pada 11 Juli 2019 pukul 13 38 WITA




a. Memupuk anak didik untuk berani mengeluarkan pendapat tentang

suatu masalah secara bebas.

b. Mﬁnupukmsakepermy
- Memupuk rasa tolerafisi s \

---------
Us i'

kelangsungan dari kegiatan belajar,

subjek belajar itu dapat tercapai*
Motivasi belajar dapat memberikan kekuatan pada seseorang untuk

melaksanakan kegiatan belajar. Adanya Motivasi belajar, maka seseorang akan

dapat melaksanakan berbagai macam aktivitas terutama kegiatan belajar sehingga

“Pupuh Fathurrohmn & M. Sobry Sutikno, Strategt Belagjar Mengajar Melalui
Penanaman Konsep Umum dan Konsep Islam. (Bandung © PT. Refika Aditama, 2014) h 133

W Sudirman, N. Metode Mengajar-Media Pendidikan Pengelolaan Kelas dan Evaluasi
Hasil Belajar, (Bandung Remadja Karya, 2012)h.75
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tujuan belajar dapat tercapai. Siswa yang memiliki motivasi belajar vang kuat

akan mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar. Khodijah

menjelaskan definisi Motivasi belajar sebagai suatu pendorong yang mengubah

yang berbunyi
80 B S A 37 on S Y AT 255 e 15506 W g g il e | gt ) g
Terjemahnya
“Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka carilah berita tentang Yusuf
dan saudaranva dan jangan kamu berputus asa dart rahmat Allah.

' Khodija, Dasar-dasar proses belajar Mengajar. (Bondung: sinar Baru Algensindo
2014).h 150-151

% Hamzah Uno B.2000. Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang Kreatif dan Efekiif
{Jakarta; Bumi Aksara, 2013) h 23




Sesungguhnya nada berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum
Vang kaﬁr".“
Al-Qur’an Surah Yusuf avat 87 memberikan penjelasan bahwa seseorang
harus berusaha dan bersungguh-sungguh terhadap harapannya, tidak mudah putus
asa dalam mengerjakan suatu hal.

Menurut Uno Motivasi belajar dapat membantu dalam memahami dan

menjelaskan perilaku individu, termasuk perilaku individu yang sedang belajar.
Ada beberapa peranan penting dari motivasi belajar antara lain:

a. Menentukan hal-hal yang dapat dijadikan penguat belajar.

b. Memperjelas tujuan belajar vang hendakdicapai.

¢. Menentukan ragam kendali terhadap rangsangan belajar.

TKementrian Agama RI, Al-Kaffah : ALQur'an dan Terjemah (Surabaya = Sukses
Publishing, 2012, h. 247),




d. Menentukan ketekunan belajar **

Motivasi belajar menjadikan siswa lebih memahami tujuan dari

pembelajaran. Hal yang mendukung dan menghambat serta mengatasi hambatan

Kelima hal tersebut menunjukkan betapa pentingnya motivasi tanpa

disadari oleh pelakunya sendin. Bila motivasi disadari oleh pelaku maka tugas

belajar akan terselesaikan dengan baik. Menurut Sardiman ada tiga fungsi motivasi

belajar vaitu:

1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor
vang melepaskan energi,

" Hamzah Uno Mencipiakan Proses Belajar Mengajar yang Kreatif dan Efekuif.
{Jakarta: Bumi Aksara,2013) k27
** Dimyanti dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran. (Jakarta:Rineka Cipta,2009) h. 85




2) Menentukan arah perbuatan, yakni ke arahtujuan yang hendak dicapai,
3) Menyeleksi perbuatan yakni menentukan perbuatan-perbuatan  apa

vang harus dikerjakan yang serasi guna mencapaitujuan dengan

tujuan vang diinginkan

3) Sebagai penggerak. la berfungsi sebagai mesin bagi mobil. Besar
kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau lambatnya suatu
pekerjaan.

Berdasarkan beberapa penjelasan mengenai fungsi motivasi belajar di atas

dapat disimpulkan bahwa fungsi motivasi belajar bagi scorang siswa adalah

“Sardiman. Interaksi dan Motivasi belajar-Mengajar (Jakarta PT Raja,2012).h 85-86
¥ Hamalik Proses Belajar Mengagar. (Jakarta: Bumi Aksara,2011).h.175




mampu mendorong timbulnya perilaku sehingga menentukan ketekunan siswa
dalam belajar, mengarahkan perbuatan siswa untuk lebih fokus pada tujuan
belajar. dan sebagai penggerak untuk menambah semangat dan gairah dalam

belajar,

3. Faktor-faktor yang Mepy

-------
......

Motivasi belajar akan timbul jika siswa memahami kegunaan atau manfaat

dari kegiatan belajar. Siswa yang telah menganggap belajar sebagai suatu
kebutuhan akan terbiasa dan kegiatan belajar menjadi suatu hal yang harus
dipenuhi. Kemampuan siswa dalam kegiatan belajar seperti tingkat konsentrasi

dan kondisi fisik juga turut andil dalam terselenggaranya kegiatan belajar, siswa

*Mudjiman, Berbagai pendekatan dalam proses belajar mengajar. (Jakarta  Bumi
Aksara, 2007) h.43-44
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yang memiliki kondisi fisik prima serta kemampuan belajar vang mendukung
akan lebih mudah dalam mencapai tujuan belajar yang diharapkan. Jikabelajar
menjadi hal yang menyenangkan, hal tersebut menjadi dorongan yang kuat bagi

oses belajar, begitu pula dengan

siswa untuk secara mandin melaksana

pelaksanaan kegiatan belajar, 1

il
-%,\, s -‘2-[.,,’(,}/.: /I/

-y
[ )

Zm\
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umur, kondisi fisik dan kekuata
dalam hal ini. Seseorang vang masuk dalam usia sekolah, sehat jasmani dan
memiliki kecerdasan akan lebih memiliki motivasi vang tinggm dikarenakan
kemampuannya memberikan kemudahan dalam kegiatan belajar, sedangkan
kondisi seseorang yang telah lanjut usia atau sedang sakit tentu dapat berakibat

pada rendahnya motivasi yang dimilikinya untuk belajar *’

¥ Hamalik. Proses Belyjar Mengajar. (Jakarta: Bumi Aksara, 201 1) h 179




f) Upaya guru dalam membelajarkan siswa, intensitas pergaulan gury
dengan siswa mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan jiwa
siswa. !

Eﬂdmrkaﬂbm]’ﬂpﬂ Dendans

bahwa motivasi belajar daps

' Dimyanti. Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta,2009) h.97




1. Pengelolaan kelas.
2. Motivasi belajar
D. Deskripsi Fokus Penelitian

1. Pengelolaan kelas

I. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah para informan kunci MA Muallimin
Muhammadiyah Makassar yaitu kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam,
dan Siswa/siswi yang akan memberi informasi terkait dengan -efektifitas
pengelolaan  kelas terhadap motivast belajar siswa di MA  Muallimin
Muhammadiyah Makassar. Menurut Sifuddin Azwar data primer adalah jenis data
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vang diperoleh langsung dari objek penelitian sebagai bahan informasi yang
dicari."

2. Sumber data sekunder

Data sekunder merupakan jenis ¢ mendukung data primer dan

dapat diperoleh diluar objek pes /

kil 1100

gambaran yang jelas untuk menarik kesimpulan **

Wawancara dengan mengajukan beberapa pertanyaan penelitian dan dekumentasi,
dan masing sebagai berikut:

1. Observasi

“Sifuddin Azwar, Metodelogi Penelitian (Yogyakarta Pustaka Pelajar, 1998), h. 9.

*Sutrisno Hadi. Metodologi Research (Cet. 24, Yogyakarta: Andi Offsed, 1993) h 11

). Supranto, Metode Riset, Apltkasinya Dalam Pemasaran (Jakarta Lembaga Penerbit
FEUI 1998), h 47




catatan harian dan sebagainya.*’” Berdasarkan pengertian tersebut, peneliti dalam
pengumpulan data dengan teknik dokumentasi berarti peneliti melakukan

pencarian dan pengambilan segala informasi yang sifatnya teks menjelaskan dan

-
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kesimpulan yang bersifat objekuif’

YSutrisno Hadi, Metodologt Research (Yogyakarta - UGM Perss, 1999), h 72
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Kode Pos : 90553

¢. [ata Perlengkapan Sekolah

SK Pendirian Sekolah :0772/1.4/€/2000- 12/ AL -1/1982
Tgl SK Pendirian : 20 Maret 1982
SK lzin Operasional - CH-HT.01.03.A_165




Tgl SK 1zin Operasional
SK Akreditasi

1. Daftar Pendidik dan T

Muhammadiyah Ma
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: 29 Januari 2004

B

idikan  MA Muallimin

Tenaga pendidik sar berjumlah
[ 4
22 orang,
0 A ‘]
4P )
No i
|
2 M g
9 N
3 | Muha 1 3
\J 49 '
A Arab
)
4 | Maryam, logi
5 | Nur Askar, 4 i ika
6 | Muh. Ikram 'Fisika
7 | Dharmawati, S Pd Wali Kelas X1 11S/Bahasa Indonesia
& | Muh. Ridwan Bandu, S Pd Wali Kelas X MIA/Kimia
9 | Mussyahida, S.Pd Wali Kelas X [15/Georafi
10 | Nika Stvaningrum, S Pd Bimbingan dan Konseling/PKN
1T | Ruslan, S.E., MM Kep. Lab. Komputer/Ekonomi
12 | Lande, S.Ag., M Pd Bahasa Arab 1
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13 | Suardi, S.Pd

Biologi

14 | Dra. Ummu Kalsum , M.Pd

Aqidah Akhlak

15 | Drs. Herman

Al-Quran Hadits

16 | Nasrullah, S.Pd

17 | Syahrul, S.Pd

I8 | Salbiah, S.Pd

19 | Sri Wah

200|S

22

Sumber
(2018-20 -

3. F
Pada
sebagai faktor
mundurnya suatu

dimiliki oleh sekol

Matematika

Penjas

irausahaan

Y
gsi
ju dan
ilitas yang
olah, maka

fasilitas di MA Muallimin Muhammadiyah Makassar sebagai berikut:

Tabel: 4.2
Gambaran Fasilitas MA Muallimin Muhammadivah Makassar
No. Ruang Banyaknya Keterangan
(Lokal)

. | Kelas Belajar (RKB) 6 Baik

2. | Laboratorium Biologi 1 Baik

3. | Aula 1 Baik

4. | Laboratorium Fisika 1 Baik

5. | Laboratorium Kimia | Baik

6. | Laboratorium Bahasa 1 Rusak
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7. | Laboratorium Komputer 1 Baik

8. | Perpustakaan ! Baik

9. | Kepala Sekolah | Baik

10. | Wakamad 1 Baik

11. | Guru ] Baik

12. | BK 1 Baik
TU 1 ik
Gudang Alat Olah

2) Berprestasi dalam berbagai even kegiatan /perlombaan baik akademik

maupun non akademik.
3) Mampu bersaing dalam bursa dunia kerja.
4) Mampu melahirkan peserta didik yang kreatif dan inovasi.
5) Tenaga pendidik dan kependidikan bekerja secara profesional
6) Disiplin sesuai dengan tata tertib madrasah
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siswa

8) Menjalin kerja sama dengan masyarakat dalam berbagai kegiatan
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Gambar 4.1
Struktur Organisasi MA Muallimin MuhammadiyahMakassar

lllll

B. Pengelolaa \

Pengelolas \
menciptakan dan
pembelajaran di dalam kelas dapat berlanangsung dengan vang efisien, efektif dan
menyenangkan agar tujuan pendidikan dapat dicapai secara optimal. Pengelolaan
kelas yang baik bukan hanya secara tidak langsung dapat bekerja sama dengan
siswa dalam mengurangi perilaku menyimpang dan dapat menangani secara
efektif ketika perilaku tersebut terjadi, tetapi juga menopang kegiatan akademik
vang bermanfaat.

Pengelolaan kelas bertujuan untuk menciptakan kondisi dalam kelompok




kelas yang berupa lingkungan kelas yang baik, yang memungkinkah siswa
berbuat sesuai kemampuannya. Seperti vang diungkapkan oleh Kepala Sckolah
MA Muallimin Muhammadivah Makassar, Dahlan Sulaiman:

“Kami para guru berusaha sedemfiikian. rupa agar efektifitas pengelolaan
guru dalam kelas berjalan
dengan baik™*

/- senantiasa pembelajaran berjalan
/.1 i )

\\ \h o

\\\- w7

u/ '//
/ = "‘:" =

g ek Ty
Lol &

a kepemimpinan tersebut
diartikan sebagai kemampuan guru untuk mempengaruhi atau mengendalikan
kelas agar terciptanya suasana kelas yang tertib dan kondusif bagi berlangsungnya
proses pembelajaran yang efektif dan efisien di dalam kelas,

Dalam usaha untuk mengendalikan kelas tersebut maka bermacam-macam
cara dapat dilakukan oleh guru tersebut. Ada yang dengan cara keras yang segala

“Dahlan  Sulaiman. Kepala ~ Sekolah ~ Madrassh ~ MA  Muallimin
Muhammadiyah Wawancara. Tanggal 5 September 2019 Pukul 11:00
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sesuatunya ditentukan oleh guru dan munid melaksanakannya tanpa membantah,
Jika ada murid yang tidak mematuhi kehendak guru diberi hukuman atau sanksi

Selain itu ada pula dengan cara yang lebih lunak. Artinya segala sesuatunya

//l/’mu‘\\ﬁ

r 1"

b siapkan

pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian
kompetensi untuk penilaian, penilaian, alokasi waktu, dan sumber

belajar.

“Musdalifah WakamadKurikulum Wawancara. Tanggal 6 September 2019 Pukul
13:15
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b. RPP atau Rencana Pelaksanaan Pembelajaran adalah rencana kegiatan
pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih. RPP
dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran

l 'J«q A R \\\
(///luu\‘\\\\

“Ketika pembelajaran berlangsung pasti selalu ada permasalahan, murid
vang ribut dan sebagainya jadi perlu adanya usaha- usaha guru untuk
mengatasi masalah-masalah tersebut. Jika masalah itu bersifat individu,
maka guru akan mencarikan solusi dengan berkonsultasi dengan BK atau
wali kelas. Selain itu guru juga melakukan pendekatan personal seperti
menanyakan kesulitan belajur vang mercka hadapi dan memberikan
motivasi serta arahan kepada siswa. Dan untuk masalah saat pembelajaran
seperti mangantuk, bergurau dengan teman, itu biasanya saya beri arahan
untuk mengambil wudlu, dan untuk bergurau biasanya saya suruh untuk
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mengmang:i materi yang telah saya sampaikan, tujuannya agar siswa lebih
konsentrasi dan memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru, ™

Adapun tindakan yang dilakukan oleh guru adalah sebuah pendekatan

Pendekatan-pendekatan yang dilakukan guru berfungsi untuk membantu siswa

A
K
" .n-“‘*\
2,
i

< X 2%

>

“s ‘
w09

"""1-|M:;‘-‘A"’*;._;_|..¢-: ppppp yUI=2TTES

A4S vang cukup luas, tidak b sak-desaks gehjngga
suasana kelas akan berjalan dengan kondusif, dan tenang ketika kegiatan
pembelajaran berlangsung™' '

Guru harus memastikan ruangan kelas yang di pakai selama pemebelajaran
tidak sempit sehingga murid tidak saling berdesak desakan. Intiya kelas harus

- *™Muhajir Basri. Guru Pendidikan Agama Islam Wawancara. Tanggal 6 September 2019
Pukul 09:00
*"Muhajir Basri. Guru Pendidikan Agama Islam Wawancara. Tanggal 6 September 2019
Pukul 69:10




dalam suasana nyaman dan bersih sehingga proses belajar memgajar berjalan
dengan baik.

¢. Metode

kelas, penggunaan media yang baik akan sangat membantu siswa semangat dalam

belajar.
Seperti yang diungkapkan oleh Musdalifah, bahwa:
“Media yang digunakan dalam proses pembelajaran PAI adalah Lembar
Kerja Siswa (LKS) dan LCD proyektor. Penggmm.an media ini sangal

membantu dalam pembelajaran. Penggunaan media juga dapat membuat
kondisi kelas menjadi kondusif dalam proses pembelajaran berlangsung

“Musdalifah WakamadKurikulum Wawanicara. Tanggal 6 September 2019, Pukul
13:20
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dan mampu menarik minat siswa. Selain itu dengan penggunaan media
vang bervariasi siswa menjadi aktif”

Penggunaan media memang dapat mempengaruhi kondisi dan lingkungan

belajar yang telah di taa oleh guru Pe pgunaan media pembelajaran dalam
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pergaulan, kedisiplinan dan ketertiban, kebersihan, kesehatan, kerapian, keamanan
guna mendukung kegiatan belajar efektif. Disamping itu guru juga melakukan
pendekatan untuk membantu siswa dalam mengatasi masalah yang dihadapi baik
individu maupun masalah kelompok.




C. Gambaran Motivasi Belajar Siswa Di MA Muallimin Muhammadiyah
Makassar

Motivasi menjadi hal yang penting dalam kegiatan pembelajaran, karena

ang. kondisi

fisik yang sehat dan bugar akan memberikan pengaruh positif terhadap kegiatan
belajar individu. Sebaliknya, kondisi fisik vang lemah atau sakit akan
menghambat tercapainya hasil belajar yang maksimal. Oleh karena itu keadaan
Jasmani sangat mempengaruhi proses belajar.

Dalam wawancara dengan salah satu responden yakni siswa bernama
Kahfi selaku ketua IPM menyatakan bahwa -
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“Kalau keschatannya bagus kak belajamya juga focus, tapi kalau badan
kurang sehat terus belajar bukannya konsentrasi ke pembelajaran malah
tambah kurang nyaman inginnya cepat pulang ™%

Salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa adalah
keadaan siswa itu sendiri, Apabila kondis

bil dan sehat maka motivasi siswa

~ ) 'o'
> s ‘4
tasy. [

”7’, ;’\/“w JanA j

Zirpe
AR ‘v A
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profesi yang dipilihnya. Dengan profesionalitas seorang guru akan berusaha
memberikan yang terbaik bagi siswanya; berusaha mengambangkan kepribadian
sebagai seorang guru yang empatik, sabar, dan tulus kepada muridnya; berusaha

untuk menyajikan pelajaran yang dimampunya dengan baik dan menarik sehingga

“Kahfi. Ketua IPM. Wawaricara, Tanggal 6 September 2019 Pukul 10:45
“Musdalifah WakamadKurikulum Wawancara Tanggal 6 September 2019 Pukul 13-25
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membuat siswa dapat mengikuti pelajaran dengan senang dan tidak menjemukan;
meyakinkan siswa bahwa bidang studi yang dipelajari bermanfaat bagi diri siswa,
2. Faktor Ekstrinsik

Faktor ekstern dalam pembahasandm, dkan dibahas antara lain:
a) Faktor Sekolah
Sekolah adalah rumal SWa, ¢ sekolah harus
‘membuat siswa g

P
¥ &
.§Q/

AL =hOoian m
.....

pertama bagi anak sudah selayaknya orang tua menjadi pendorong semnagat bagi
anaknya bukan hanya dalam soal pendidikan tapi dalam hal apapun.
Musdalifah selaku Wakil Ketua Madrasah Kurikulum mengatakan bahwa:
“Dorongan semangat bagi seorang anak dan orang tua sangat berpengaruh

terhadap perilaku anak, kebanyakan anak vang masuk ke BK adalah
mereka yang mempunyai masalah dirumah dengan orang tua. Semangat

*Dahlan Sulaiman Kepala Sekolah MA Muallimin Muhammadivah Weawancara,
Tanggal $ September 2019 Pukul 1105
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belajar serta perilaku anak itu sangat dipengaruhi oleh kondisi vang
mereka bawah dari rumah™®

Dilapangan peneliti menemukan bahwa orang tua yang mendidik anaknya
dengan baik, mereka selalu memperhatikan perkembangan belajar anak, tidak
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dap penge

Sebenarnya proses pembelajaran akan efektif, jika komunikasi dan
interaksi antara guru dengan siswa terjadi secara intensif. Guru dapat merancang
model-model pemhe:lajamn. sehingga siswa dapat belajar secara optimal dan siswa

dapat termotivasi. Guru mempunyai peran ganda dan sangat strategis dalam

*“Musdalifah, Wakamad Kurikulum Wewancara Tanggal 6 September 2019 Pukul

"Mubhajir Basri Guru Pendidikan Agama Islam Wawancara Tanggsl 6 September 2019,
Pukul 09:10

13:25
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kaitannya dengan kebutuhan siswa. Peran dimaksudkan adalah guru sebagai gury,
guru sebagai orang tua, dan guru sebagai sejawat belajar.
1) Guru sebagai guru

Pekerjaan utama guru adalah me
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Keharmonisan hubungan guru dan siswa mempunyai efek terhadap
pengelolaan kelas. Guru yang apatis terhadap siswa membuat siswa menjauhinya.
Siswa lebih banyak menolak kehadiran guru itu. Rasa benci yvang tertanam di
dalam diri siswa menyebabkan bahan pelajaran sukar diterima dengan baik.

Kecenderungan sikap siswa yang negatif lebih dominan. Selayaknya guru menjadi
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penyalur ilmu dan pengetahuan vang membuat siswa termotivasi dalam kelas

bukan yang membuat siswa menjadi enggan ketika guru didalam kelas.

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi

memperhatikan kondisi individu anak karena merekalah vang akan belajar.
Untuk menghasilkan pembelajaran yang berkualitas, diperlukan manajemen yang
baik yang dapat mendukung tercapainya tujuan pendidikan.

Guru sebagai pendidik berinteraksi dengan peserta didik yang mempunyai
potensi yang beragam. Dalam konteks mi guru lebih banyak berperan sebagai

fasilitator serta pengarah yang menentukan bagi peserta didik. Sebagai fasilitator
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guru lebih banyak mendorong peserta didik (motivator) untuk mengembangkan

inisiatif dalam menjajagi tugas-tugas baru Guru harus lebih terbuka menerima

gagasan-gagasan peserta didik dan lebih berusaha menghilangkan ketakutan dan

dengan optimal. Untuk mendukung pembelajaran, sarana dan prasarana di kelas
selalu diusahakan berada dalam kondisi yang baik. Ruangan dalam kelas juga
harus selalu terjaga kebersihannya agar membuat nyaman siswa di dalam kelas
tersebut.

Ada beberapa cara untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa melalui

pengelolaan kelas:




53

1. Pemberian Angka

Memberikan angka (nilai) artinya adalah sebagai satu simbol dari hasil
akufitas anak didik. Dalam memberi angka (nilai) ini, semua anak didik

akhir siswa. Jika
baik. Jika sikapnya tid
itu sering mendapat nilal yan

Guru berharap mengurangi hasil belajar siswanya bukan hanya termotivasi
dalam belajar tetapi mempunyai budi pekerti yang baik. Selain pengurangan hasil
belajar peeberian hukuman juga berlaku hukuman yang dimaksud disini adalah
hukuman yang mendidik. Seperti menyapu lantai mencatat bahan pelajaran yang

ketinggalan, atau apa saja yang sifatnya mendidik.

 *Muhajir Basri. Guru Pendidikan Agama Islam Wawarncara Tanggal 6 September 2019,
Pukul 0915




2. Hadiah

Maksudnya adalah suatu pemberian berupa kenang-kenangan kepada anak

didik yang berprestasi. Hadiah ini akan dapat menambah atau meningkatkan

yang diberikan kepada siswa, sehingga semangat bersaing siswa untuk belajar
akan tinggi. Pujian disini seperti berkata “kerjamu bagus”, “kerjamu rapi”,
“selamat sang juara baru™ dan sebagainya.
Musdalifah selaku Wakil Ketua Madrasah Kurikulum menerangkan
| bahwa:

| “Pemberian pujian itu bagus untuk memotivasi anak-anak mereka menjadi
senang dengan puj_ian itu, dan tentu saja jika satu temannya mendapat




pujian yang lan juga ingin, jadi ada motivasi untuk berupaya belajar agar

mendapat pujian, Ealag: pengakuan itu mereka rasa penting merasa
special karna pujian™’

4. Gerakan tubuh

Gerakan tubuh artinya mimik wajah, geraka tangan, gerakan kepala, vang

membuat suatu perhatian terha

L SO | | R
‘;\\\\ 1] i.l,///

\**ku/ '//

/// J«q wa \‘\\
/Ilu’, -\\\

‘i

motivasi kepada anak didik untuk memperhatikan segala isi pelajaran yang
disampaikan.
| Salah satu siswa bernama Harly mengatakan:
“Tugasnya banyak kak. biasa kualahan sendiri sama tugasnya belum

selesai tugas dari mata pelajaran satu ada lagi tugas di kasi dari mata
pelajaran lain™"

|

| “Musdalifah WakamadKurikulum. Wawancara Tanggal 6 September 2019, Pukul 13:30
| “Harley siswa Kelas X1 IPS. Wawancara. Tanggal 6 September, Pukul 11-00

| “'Harley siswa Kelas X1 IPS. Wawancara. Tanggal 6 September, Pukul 11:00
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Sﬂla}r&kn}r‘& tugas diberikan untuk melatih kemampuan siswa, bukan untuk
menjadi beban siswa. Tugas vang banyak melatih siswa mengatur waktu untuk
mengerjakan masing-masing tugas vang g
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juga menjadi salah satu srategi guru agar siswa mengulang kembali pembelajaran
agar nanti saat ulangan siswa bisa menjawab soal yang diberikan.

Sebenarnya banyak cara guru untuk meningkatkan motivasi belajar, selain
yang telah diterangkan di atas tinggal bagaimana guru sekreatif mungkin ketika
didalam kelas. Peran scorang guru pada pengelolaan kelas sangat penting
khususnya dalam menciptakan suasana pembelajaran vang menarik dan efektif

““Muhajir Basri, Guru Pendidikan Agama Islam Wawancara Tanggal 6 September 2019
Pukul 09:20
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terutama dalam pembelajaran PAIl Dalam pembelajaran PAI, penggunaan strategi
mengajar yang bervariasi dan pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru akan
mempengaruhi keefektifan pembelajaran. Dalam melakukan tugas mengajar di
suatu kelas, guru PAI harus meren mtukan pengelolaan kelas

eserta didik serta materi

pembinaan keepada siswa, serta melakukan pengelolaan yang berkaitan dengan
sarana atau fasilitas kelas yaitu mengatur tempat duduk siswa vang bervariasi,

mengatur alat-alat pelajaran, dan mengatur kebersihan serta keindahan kelas.




A. Kesimpulan

gambaran bahwa siswi perempuan lebih mudah diatur, kalem dan rajin
daripada siswa laki-laki yang lebih susah diatur, pemalas dan bahkan suka
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’iq:

mengganggu antara satu dengan vang lain sehingga motivasi belajarnya
menjadi rendah.
3. Efekiivitas pengelolaan kelas di MA Muallimin Muhammadiyah Makassar

sudah berjalan dengan baik yakni dengan melihat penciptaan lingkungan kelas



yang positif oleh guru vaitu dengan mampu tampil profesional dan mampu
mengelola kelas dengan baik dalam menciptakan iklim atau suasana kelas

vang baik dan kondusif, membentuk organisasi kelas dan membina

kedisiplinan siswa dan melakukan p an kepada siswa, serta melakukan

tempat  duduk

siswa / \= i
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pengelolaan yang berkaitar as kelas yaitu mengatur
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Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara Guru

1. Apayang anda ketahul ten

i

2. Bagaimana pengelolz g !
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pelajaran anda?

8. Selain metode mempengaruhi dalam pengelolaan kelas, apakah anda juga

menggunakan media dalam proses pembelajaran?

9. Apakah ada faktor-faktor yang mempengaruhi sehingga siswa tidak
termotivasi dalam belajar

10. Bagaimana cara menumbuhkan motivasi belajar siswa dalam pengelolaan

kelas?




-

11. Bagaimana cara menguji kemampuan siswa dalam melihat seberapa jauh
pemahaman siswa dalam materi pembelajaran?

Wawancara Siswa
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Lampiran 2

DOKUMENTASI

\'llmm_uh i ﬁ,aih" 4 *\.\\

Dokumentasi saatwawancara siswi pada tanggal 6 september 2019
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Dokumentasi saat wawancara siswa pada tanggal 6 september 2019
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Dokumentasi saat wawancara guru MA Muallimin Muhammadiyah Makassar
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Dokumentasi sant yvawarcara Kepala MA Muallimin Muhammadiyh Makassar
pirda tanggal 5 september 2019
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